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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peran audit dalam era yang modern ini sudah seringkali dibutuhkan oleh 

para pihak yang berkepentingan seperti investor atau pihak lain yang ingin 

mengetahui tentang suatu bisnis atau juga pihak-pihak eksternal yang ingin 

melakukan pinjaman kepada kreditor dimana wajib baginya untuk memberikan 

informasi laporan keuangan perusahaannya. Laporan keuangan sering memainkan 

peran penting bagi pembuat keputusan, terutama bagi para pemimpin perusahaan 

yang umumnya disebut sebagai pihak eksternal oleh pihak internal atau investor. 

Laporan keuangan yang diartikan oleh Fahmi (2010) merupakan rincian yang 

menjelaskan keadaan dimana keberhasilan perusahaan dalam hal keuangan 

perusahaan melalui laporan keuangan internal para pihak dalam periode tertentu 

sehingga dengan situasi dan kondisi yang ada dapat diambil keputusan.  

Dalam menyusun laporan keuangan biasanya sering ditemukan 

ketidaksesuaian terhadap standar yang sudah ada dan terkadang ditemukan 

kesalahan-kesalahan yang nantinya berdampak merugikan untuk perusahaan dan 

juga kelompok-kelompok yang membutuhkan laporan atau mempunyai kebutuhan 

tentang informasi keuangan tersebut. Salah satu profesi yang berkaitan dengan 

laporan keuangan ialah akuntan publik. Akuntan publik memberikan informasi 

terhadap laporan keuangan dalam bentuk opini dan kemudian hasil dari opini 

tersebut dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan. Dalam 

menjalankan tugasnya tersebut, akuntan publik memegang prinsip profesionalitas 

pada jasanya yang kerap disebut dengan audit. Proses yang sistematik untuk 

memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif perihal asersi-asersi 

mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi dalam menentukan tahap kesesuaian 

antara asersi-asersi tersebut dengan tolak ukur yang sudah dibangun dan 

berinteraksi terhadap hasil-hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

merupakan definisi audit menurut (Messier, Glover, & Prawitt, 2014) dalam 

bukunya yang berjudul „Jasa Audit dan Assurance: Pendekatan Sistematis‟. Untuk 
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menghasilkan pelayanan jasa yang baik kepada pihak-pihak berkepentingan dan 

juga untuk menumbuhkan rasa kepercayaan yang tinggi, para akuntan publik atau 

auditor melalui kemampuannya sangat memperhatikan kualitas auditnya.  

Munculnya kasus-kasus akuntansi yang pernah terjadi sudah membuat 

kepercayaan publik semakin menurun khususnya bagi investor terhadap pelaporan 

keuangan perusahaan. Pada tahun 2018, SNP Finance, sebuah perusahaan 

multifinance yang masih memiliki anak perusahaan Columbia di Indonesia, 

membuat perekayasaan laporan keuangan yang dapat merugikan banyak bank. 

Dalam mengaudit laporan keuangan anak perusahaan Columbia Group, KAP 

Deloitte Indonesia mengaudit laporan keuangannya diindikasi dengan kelalaian 

(www.cnnindonesia.com). Adapun Bank BTN di Semarang mengenai isu kasus 

kredit macet pada 2014 yang lalu yang melangsungkan tindak pidana korupsi 

yang berupa pencairan kredit kepada PT Tiara Fatuba (www.merdeka.com). 

Lalu, masalah audit juga terjadi pada maskapai pelat pemerintah yakni 

Garuda Indonesia yang dikenakan sanksi oleh lembaga keuangan pemerintah dan 

pemerintah yang menemukan kejanggalan. Tak hanya itu saja, Kementrian 

Keuangan mengenakan sanksi kepada Akuntan Publik (AP) Kasner Sirumapea 

dan Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan 

(Member of BDO International). Bermula pada 2 April 2019 dari hasil laporan 

keuangan Garuda Indonesia untuk tahun buku 2018 ketika perusahaan Garuda 

Indonesia membukukan laba bersih sebesar USD809,85 ribu atau setara Rp11,33 

miliar (asumsi kurs Rp14.000 per dolar AS). Angka ini melonjak drastis dari 

kerugian USD216,5 juta pada tahun 2017. Fakta bahwa dua komisaris dari Garuda 

Indonesia, Chairil Tanjung dan Dony Oskaria (sekarang tidak menjabat), 

menemukan laporan keuangan Garuda Indonesia tahun 2018 melanggar 

Pernyataan Prinsip Akuntansi Keuangan (PSAK) yang menimbulkan polemic. 

Pasalnya, Garuda Indonesia memasukan keuntungan dari PT Mahata Aero 

Teknologi yang masih memiliki hutang kepada maskapai pelat merah dimana PT 

Mahata Aero Teknologi memiliki utang mengenai pemasangan wifi yang belum 

dibayarkan. Terlebih lagi pada 30 April 2019, Bursa Efek Indonesia (BEI) 

mengadakan rapat direksi Garuda Indonesia mengenai laporan keuangan yang 

http://www.cnnindonesia.com/
http://www.merdeka.com/
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bergejolak. Kemudian, pada 8 Mei 2019 persoalan rekening keuangan Garuda 

Indonesia juga menyeret nama Mahata Aero Teknologi, perusahaan yang hanya 

bermodal tidak lebih dari Rp10 miliar yang didirikan pada 3 November 2017 lalu, 

yang dinilai berani menandatangani kerja sama dengan Garuda Indonesia lalu oleh 

Garuda pada laporan keuangan 2018 di kolom pendapatan dicatatkan utang 

sebesar USD239 juta. Pada 21 Mei 2019, Garuda Indonesia dipanggil ke Dewan 

Perwakilan Rakyat (DPR-RI) oleh komisi VI dengan meminta keterangan kepada 

jajaran direksi mengenai laporan keuangan mereka. Setelah kemenkeu telah 

menyelesaikan pemeriksaan pada tanggal 14 Juni 2019 pada KAP Tanubrata 

Sutanto Fahmi Bambang & Rekan yang menuai polemik merupakan auditor yang 

mengaudit laporan keuangan emiten berkode saham GIIA. Disimpulkan oleh 

Sekertaris Jenderal Kemenkeu Hadiyanto setelah pertemuan dengan pihak KAP 

bahwa adanya dugaan audit yang tidak sesuai dengan standar akuntansi.  

Setelah perjalanan panjang pada tanggal 28 Juni 2019, OJK mengenakan 

Garuda Indonesia sanksi, Kemenkeu dan BEI yakni auditor diberikan sanksi 

pembekuan izin selama 12 bulan oleh Menteri Keuangan Sri Mulyani, selanjutnya 

OJK memberi sanksi dengan mengharuskan kepada jajaran Direksi dan Komisaris 

masing-masing membayar Rp100 juta maupun pihak Garuda Indonesia dengan 

patungan membayar denda Rp100 juta. Adapun BEI kepada maskapai berlambang 

burung Garuda tersebut memberikan sanksi sebesar Rp250 juta 

(economy.okezone.com). 

Fenomena – fenomena inilah yang membuat kualitas audit itu penting 

dalam mencapai suatu keberhasilan laporan keuangan diperusahaan dikarenakan 

laporan yang diaudit banyak tidak sesuai dengan pedoman audit yang sudah ada 

dan menghasilkan laporan yang tentunya salah sehingga dalam hal ini kualitas 

audit perlu diperhatikan. 

Kualitas audit memiliki peran penting yang dibutuhkan oleh seorang 

auditor. Laporan keuangan yang andal dan dapat dipercaya harus dihasilkan 

dengan kualitas audit yang baik sebagai dasar untuk pengambilan keputusan. 

Gabrini (2013) mengatakan bahwa proses evaluasi terhadap laporan audit yang 

digunakan oleh auditor atas penggunaan anggaran yang sudah ditetapkan 
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sebelumnya dapat didefinisikan sebagai audit. Audit merupakan suatu evaluasi 

berupa informasi yang dikumpulkan dan kemudian dilaporkan sehingga dapat 

menentukan penyesuaian di antara data terkait persyaratan yang sudah ditentukan 

(Muliani & Rangga, 2010). Seorang individu yang independen dan berkualitas 

harus melakukan audit berdasarkan pengetahuan yang sudah tersedia dalam 

pembuatan laporan audit yang profesional dan andal (Rahmawati, 2013). 

Semakin tinggi kualitas audit yang dapat dicapai auditor, maka semakin 

tinggi pula kepercayaan para pengguna laporan keuangan. Kualitas audit yang 

baik dapat dihasilkan melalui beberapa faktor yakni due professional care, locus 

of control, dan tentunya ethical sensitivity. Ketiga faktor tersebut erat 

hubungannya dalam menunjang kualitas audit yang baik. Faktor tersebut perlu 

diteliti untuk melihat perilaku dan karakter seorang auditor dalam menghasilkan 

sebuah laporan audit yang relevan dan akurat nantinya. 

Adanya penggunaan sikap due professional care yang dimiliki oleh 

auditor menyebabkan pengaruh pada kualitas audit di suatu KAP. Auditor dengan 

menggunakan sikap due professional care nya dapat mampu menguasai apapun 

dalam melakukan pekerjaan auditnya sehingga pemeriksaan audit menghasilkan 

suatu laporan yang sesuai dan akurat yang berdampak pada kualitas audit 

nantinya. Due professional care memiliki arti sikap yang cermat dan seksama 

(Glover & Douglas, 2013). Singgih (2009) mengatakan bahwa auditor harus 

menerapkan skeptisisme profesional dalam penggunaan keterampilan profesional 

secara cermat dan seksama. Auditor menurut standar umum ketiga dalam SA 230 

SPAP (2011) mengatakan bahwa keahlian teknis harus digunakan dengan hati-

hati dan menyeluruh dalam melakukan investigasi dan menulis laporan. Pola pikir 

auditor yang secara obyektif memikirkan bukti audit dengan selalu mengajukan 

pertanyaan dan mereview bukti audit. Penggunaan sikap cermat dan seksama 

menekankan tanggung jawab pada setiap profesional yang bekerja dalam 

organisasi auditor. Selain itu juga sikap tersebut erat hubungannya dengan apa 

yang dikerjakan oleh auditor dan bagaimana kesempurnaan pekerjaan tersebut 

terbentuk. Febriyanti (2014) mengatakan bahwa auditor dituntut untuk 

melaksanakan skeptisme profesional atau kemahiran profesional yang cermat dan 
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seksama dengan kata lain ialah due professional care.  

Oleh karena itu, dalam mengevaluasi bukti audit dengan baik dan teliti, 

auditor dituntut untuk mempunyai keyakinan yang cukup sehingga kualitas audit 

di suatu KAP tersebut semakin bagus. 

Faktor selanjutnya untuk menghasilkan sebuah kualitas audit tergantung 

atas perilaku yang ada pada diri auditor yaitu locus of control. Karakteristik 

seseorang sejauh mana mereka dapat meyakini bahwa mereka dapat 

mengendalikan dan menguasai kegagalan yang diterimanya atau faktor apa saja 

yang dapat dialaminya (menguasai nasibnya sendiri) merupakan artian dari locus 

of control (Soepriadi, Gunawan, & Utomo, 2015). Auditor yang dapat melacak 

tindakan dan perilaku mereka dalam penugasan audit akan berdampak pada 

kualitas audit. Auditor menjadi lebih berpengetahuan tentang bidang yang mereka 

lakukan sehingga mereka dapat memperluas pengetahuan mereka tentang 

berbagai masalah. Tak hanya itu, auditor mungkin merasa lebih mudah untuk 

mencontoh tren yang semakin rumit dengan keahlian yang memadai. Analisis 

audit yang rumit membutuhkan jangkauan yang luas mengenai keahlian, 

pengetahuan dan tentunya pengalaman. Dengan adanya locus of control pada 

kualitas audit, maka mereka dapat menentukan keputusan hasil audit yang mana 

disana akan terlihat kualitas audit yang baik ataupun buruk. Para auditor dituntut 

untuk memiliki karakteristik tersebut agar kualitas audit bagus dan tidak bernilai 

rendah.  

Hasil audit juga dapat ditentukan oleh faktor lain seperti ethical sensitivity 

auditor. Ethical sensitivity (Shamsuddin, Wahab, Athirah, Azis, & Mahmood, 

2015) merupakan kemauan dalam mengambil keputusan etis untuk mewujudkan 

nilai-nilai etika atau moral. Kemampuan auditor yang kompeten untuk bertindak 

secara etis sangat dipengaruhi oleh sensitivitas orang tersebut. Elemen penting 

dalam penilaian perilaku etis adalah pengetahuan bahwa individu adalah agen 

moral. Kesadaran orang tersebut dapat dinilai dari kesediaan untuk 

memperhatikan prinsip-prinsip etika dalam pengambilan keputusan. Auditor harus 

menegakkan prinsip etika dan mendukung tujuan standar profesional yang 

merupakan bagian dari partisipasi profesional. Diperlukannya ethical sensitivity 
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pada auditor yang sesuai dengan aturan etika profesi, maka diharapkan keputusan 

yang diambil oleh auditor dapat meningkatkan kualitas audit. Jika, seorang 

auditor memiliki ethical sensitivity yang buruk, maka hilangnya kepercayaan oleh 

para masyarakat dengan profesi auditor yang nantinya akan memperburuk kualitas 

audit di suatu KAP. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan Faturachman & Nugraha (2015) 

menyatakan bahwa due professional care berpengaruh positif signifikan terhadap 

kualitas audit. Namun, terdapat perbedaan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Badjuri & Kunci, 2011) yang menyatakan bahwa due professional care tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Penelitian yang diteliti oleh (Megayani et al., 2020) memiliki hasil jika 

faktor locus of control tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Lain 

halnya dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Pramono & Mustikawati, 

2016) jika locus of control mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit dan 

diikuti dengan penelitian oleh (Putu & Harta, 2017) bahwa locus of control 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kualitas audit. 

Penelitian dari (Dewi & Sulindawati, 2017) mendukung bahwa adanya 

ethical sensitivity pada auditor dapat mempengaruhi sebuah kualitas audit itu 

sendiri yang dimana hasil penelitiannya memiliki pengaruh positif dan signifikan. 

Penelitian ini berbeda karena diteliti pada KAP kota Palembang dimana 

para auditor yang bekerja tentunya memiliki karakteristik yang berlainan pada 

setiap individunya. Dan perbedaan penelitian ini juga terletak pada pembahasan 

variabel yang berbeda dari peneliti sebelumnya dimana peneliti sebelumnya telah 

menggunakan berbagai macam variabel bebas seperti independensi, pengalaman, 

akuntabilitas, integritas, time budget pressure, motivasi, dan lain-lain sedangkan 

penelitian kali ini menggunakan tiga variabel bebas yakni due professional care, 

locus of control dan ethical sensitivity terkait dengan kualitas audit yang mana 

tidak selamanya KAP tersebut selalu memiliki kualitas audit yang terus baik. 

Hal ini membuat penulis dengan berdasarkan latar belakang tersebut, 

tertarik untuk melaksanakan penelitian ini dengan judul “Pengaruh Due 

Professional Care, Locus Of Control dan Ethical Sensitivity Terhadap Kualitas 
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Audit” dan ingin membuktikan apakah dari variabel bebas tersebut dapat memberi 

pengaruh terhadap kualitas audit agar kualitas audit dapat terus baik pada KAP di 

kota Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka penulis akan membahas 

masalah yang berhubungan pada penelitian ini yakni adakah pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel dependen: 

1.  Bagaimana pengaruh due professional care, locus of control dan ethical 

sensitivity terhadap kualitas audit secara simultan dan parsial? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menguji dan membuktikan secara empiris pengaruh antara due 

professional care, locus of control dan ethical sensitivity para auditor 

terhadap kualitas audit. 

2. Menguji dan membuktikan secara empiris pengaruh antara due 

professional care para auditor terhadap kualitas audit. 

3. Menguji dan membuktikan secara empiris pengaruh locus of control 

para auditor terhadap kualitas audit. 

4. Menguji dan membuktikan secara empiris pengaruh ethical sensitivity 

para auditor terhadap kualitas audit. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermaksud untuk memberikan informasi mengenai pengaruh 

due professional care, locus of control dan ethical sensitivity terhadap 

kualitas audit. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

masukan dan landasan dalam pengembangan ilmu audit yang berkaitan 

langsung dengan kualitas audit yang dipengaruhi oleh due professional 

care, locus of control dan ethical sensitivity. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Adanya penelitian ini diharapkan agar dapat dimanfaatkan untuk menjadi 

referensi bagi peneliti selanjutnya sebagai acuan ataupun bahan masukan 

untuk melakukan penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan judul 

penelitian ini dan dapat memberikan bantuan bagi pengembangan 

individual auditor. Penelitian ini juga akan memperluas wawasan ataupun 

informasi guna meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor 

yang mempunyai due professional care, locus of control dan ethical 

sensitivity. 
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